

[image: LogUnnesCl.jpg]

PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
MEMANFATKAN PEKARANGAN RUMAH UNTUK PENANAMAN TOGA(TANAMAN OBAT KELUARGA) DI DESA BANYUTOWO KENDAL
BIDANG KEGIATAN
PKM Pengabdian Masyarakat
 
Dissusun oleh:
EKA NURDIANTI (2101414057)
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
KOTA SEMARANG
2015

HALAMAN PENGESAHAN
USUL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

1. Judul Program	: MEMANFAATKAN PEKARANGAN RUMAH UNTUK PENANAMAN TOGA (TANAMAN OBAT KELUARGA) DI DESA BANYUTOWO KENDAL
2. Bidang Kegiatan			: PKM Pengabdian Masyarakat 
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
	a. Nama Lengkap 		: Eka Nurdianti
	b. NIM 			: 2101414057
	c. Jurusan 			: Bahasa dan Sastra Inonesia
	d. Universitas 			: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah&No. HP 	: Jl. Masjid Gg Melati RT 06 RW 1 Ngilir Kendal. 089669283483
4. Anggota Pelaksana Kegiatan	: 
5. Dosen Pendamping
	a. Nama Lengkap dan Gelar	:
	b. NIP				: 
	c. Alamat Rumah & No. HP	: 
					
6. Biaya Kegiatan Total 		: 
7. Jangka Waktu Pelaksanaan 	: 

						Semarang, ..............................
Menyetujui

Pembantu Rektor III				 Ketua Pelaksana


Ubaidilah Kamal, S.Pd m.h			
NIP. 197505041999031001			NIM 

Pembantu Rektor III
Bidang Kemahasiswaan 			Dosen Pembimbing



Prof.Masrukhi, M.Pd. 			...................................
NIP. 19620508198831002			NIP.......








RINGKASAN


Pekarangan adalah tanah di sekitar rumah kita yang juga disebut dengan halaman. Biasanya pekarangan atau halaman rumah, dibiarkan kosong begitu saja atau paling ditanami tanaman bunga sebagai hiasan belaka. Jika dimanfaatkan secara maksimal, pekarangan rumah kita dapat memberikan keindahan dan keasrian untuk sejenak menghilangkan rasa jenuh dan stress dan sekaligus dapat sebagai apotik hidup dan warung hidup yang memudahkan kita memperoleh obat alami, sayuran, buah-buahan, dan bumbu dapur yang organik dan masih segar.
Apotik Hidup adalah tanaman yang ditanam pada lahan pekarangan yang bermanfaat untuk obat-obatan herbal, seperti misalnya serai, jahe, lengkuas, kunyit,  daun sirih, kumis kucing, daun dewa, seledri, lidah buaya, daun insulin, pinisilin, dan lain-lain. 
Tujuan penanaman tanaman obat keluarga selain berguna untuk kesehatan keluarga juga bisa memberikan masukan pendapatan ekonomi keluarga. Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini adalah untuk memberi sosialisasi tentang pentingnya tanaman obat keluarga yang kaya akan manfaatnya serta bisa dimanfaatkan untuk berkebun di waktu libur bekeja. 
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
Pekarangan adalah lingkungan kita sehari-hari, jika ditata dengan baik  bakal menjadi taman. Pun jika kuasa dipelihara dengan baik, akan memberikan lingkungan menarik, nyaman dan sehat serta menyenangkan dan membuat kita betah berlama-lama tinggal di rumah.
Dengan menanam tanaman yang berproduktif, taman pekarangan dapat memberikan kesehatan yang memenuhi kepuasan jasmaniah dan rohaniah. Pemanfaatan pekarangan dengan tanaman produktif seperti tanaman holtikultura (tanaman buah-buahan, sayur-sayuran dan tanaman hias), rempah-rempah, obat-obatan, bumbu-bumbuan dan lainnya akan memberikan keuntungan yang berlipat ganda.

1.2 PERUMUSAN MASALAH
Dari Latar Belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana caranya untuk memberikan penghasilan tambahan bagi warga di desa Banyutowo kabupaten Kendal?
2. Bagaimana menumbuhkembangkan warga di desa Banyutowo dengan dibekali sosialisasi mengenai TOGA?
3. Bagaimana manfat TOGA untuk desa Banyutowo ?
1.3 TUJUAN PROGRAM
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah 
1. Memberikan sosialisasi mengenai tanaman obat keluarga dan membantu proses penanaman obat keluarga untuk warga banyutowo
2. Memberdayakan warga Banyutowo untuk hidup sehat dan dapat berkebun di waktu libur
3. Mengetahui manfaat TOGA.
1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan adalah mampu memberikan pengetahuan akan pentingnya tanaman obat keluarga bagi kehidupan, memberikan pekerjaan sampingan untuk merawat kebun TOGA, juga dapat memberikan masukan pendapatan yang sedikit membantu untuk keluarga yang kurang mampu. 

1.5  MANFAAT PROGRAM
Memberikan pengetahuan tentang pentingnya manfaat tanaman obat keluarga dan dapat menjaga serta mebuat jamu radisional, memberikan masukan pendapatan untuk keluarga yang menanam obat keluarga.






BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 


Daerah desa Banyutowo Kendal merupakan wilayah yang asri dan setiap rumah mempunyai pekarangan yang cukup untuk ditanami berbagai tanaman obat yang bermanfaat untuk kesehatan. 
Penghidupan warga desa Banyutowo pada umumnya adalah petani padi. Setelah mengkaji potensi yang ada di desa tersebut maka disepakati untuk memanfaatkan pekarangan rumah untuk ditanami tanaman obat keluarga yang kaya akan manfaat. Dari permasalahan ini kami tim PKM-M berusaha memberikan bekal pengetahuan mengenai pentingnya tanaman obat berserta manfaatnya, selain itu juga akan membantu proses penanaman tanaman obat di pekarangan rumah. 










BAB III
METODE PELAKSANAAN

[bookmark: _GoBack]Pelatihan penanaman tanaman obat keluarga  dilaksanakan di rumah Bapak Nur Wahyu desa Banyutowo Kendal. Adapun pencarian data menggunakan cara sebagai berikut :
1.      Survei lokasi dan pendataan warga  di desa Banyutowo sebagai peserta program.
2.      Perekrutan peserta program bersifat terbuka bagi warga Banyutowo baik laki-laki maupun perempuan :
a.       Memiliki jiwa wirausaha dan pekerja keras
b.      Tekun dan tidak mudah menyerah
c.       Bersedia mencoba memasarkan hasil kebun tanaman obat secara mandiri maupun kelompok
d.      Disiplin tinggi, mentaati peraturan selama pelatihan
e.       Sosialisasi program dan kampanye kepada masyarakat
f.       Jumlah peserta pelatihan dibatasi 6 orang
3. materi pelatihan meliputi teori dan praktek sebagai berikut:
	No. 
	Materi 
	Pokok bahasan 

	1.
	Teori 
	Sosialisasi pentingnya tanaman obat keluarga dan manfaat atau khasiat tanaman obat-obatan tersebut.

	2. 
	Praktik 
	Membantu proses penanaman tanaman obat keluarga di pekarangan rumah warga 



BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. BIAYA KEGIATAN
Dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat (PKMM) ini biaya keseluruhan yang diusulkan ke DIKTI adalah Rp. 10.500.000, dengan rincian sebagai berikut :
	No. 
	Jenis pengeluaran 
	Biaya 

	1.
	Bahan Habis Pakai
	2.500.000

	2.
	Peralatan Penunjang
	2.800.000

	3.
	Perjalanan 
	2.700.000

	4.
	Lain-lain
	2.500.0000


B. JADWAL KEGIATAN 
	No
	Kegiatan
	Tahun 2015

	
	
	sep
	okt
	nov
	Des 

	1.
	Pengurusan perijinan
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Studi Pendahuluan
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Penyempurnaan Proposal dan Intrumen
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Kerjasama dengan pihak mitra dan sosialisasi program kerja
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Perekrutan peserta pelatihan dengan syarat-syarat khusus yang sudah ditetapkan
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Pelaksanaan pelatihan (teori dan praktek pembuatan es tebu)
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Evaluasi pelatihan (mulai dari proses pelatihan sampai akhir)
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Ikut membantu penanaman tanaman obat keluarga 
	
	
	
	
	
	
	


















LAMPIRAN 
	No
	rincian
	QTY
	SATUAN 
	BIAYA
	JUMLAH (Rp)

	1.
	Bahan habis pakai 
	
	
	
	

	
	a. Jahe 
b. Kunyit
c. Kencur
d. Lengkuas
e. Lidah buaya

	4
3
2
3
3

	Kwintal 
Kwintal
Kwintal
Kwintal
Kwintal
	200.000
150.000
250.000
150.000
100.000
	800.000
450.000
500.000
450.000
300.000

	2.
	Bahan penunjang
	
	
	
	

	
	a. Cangkul
b. Garpu
c. Sabit
d. Pupuk organik
	20
20
20
20
	Buah
Buah
Buah 
Buah 
	20.000
30.000
22.500
22.500
	400.000
600.000
450.000
450.000

	3.
	Perjalanan 
	
	
	
	

	
	a. Peserta latihan 
b. Survei
c. Monitoring dan evaluasi
d. konsumsi
	6
3
3

6
	Orang
Orang
Orang

Orang 
	100.000
200.000
300.000

100.000
	600.000
600.000
900.000

600.000

	4. 
	Lain-lain
	
	
	
	

	
	a. Sosialisasi program 
b. Pembuatan proposal
c. Dokumentasi
d. Laporan pengiriman
e. Seminar hasil program

	1 

1

1
1

1
	Paket

Paket

Paket
Paket

kali
	500.000

700.000

400.000
300.000

600.000
	500.000

700.000

400.000
300.000

600.000

	Total 
	
	
	
	
	10.500.000







DAFTAR PUSTAKA

https://musgin.wordpress.com/2010/03/27/pemanfaatan-pekarangan/(diunduh 2 september 2015 pukul 20:00 WIB)
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